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ABSTRACT 

 Environmental damage is increasing and spreading in Indonesia. 

Companies, as one of the parties contributing to environmental 

damage, must fulfill their responsibility in managing the environment, 

which can be done through Corporate Social Responsibility (CSR) 

disclosure. Corporate Social Responsibility (CSR) is an activity carried 

out by companies to fulfill their social responsibility in relation to the 

company's operations. This study aims to examine the effect of 

institutional ownership, audit committee, company size, and public 

ownership on Corporate Social Responsibility (CSR). The population 

used in this study consists of manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2017–2019, with a total of 37 

companies. Purposive sampling was used to obtain 241 companies that 

were sampled for the study. The data used were in the form of annual 

reports published by these companies and were analyzed using multiple 

linear regression analysis. The results of this study indicate that 

company size has an effect on Corporate Social Responsibility (CSR). 

Meanwhile, institutional ownership, audit committee, and public 

ownership have no effect on Corporate Social Responsibility (CSR). 
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Pendahuluan 

Indonesia, di era modern ini, memiliki banyak perusahaan dengan bidang 

usaha yang bermacam–macam, mulai dari perusahaan yang menjual jasa dan 

produk kebutuhan sehari-hari. Terdapat berbagai keuntungan yang diperoleh 

dari perusahaan-perusahaan tersebut dalam menjual produk / jasanya kepada 

masyarakat. Sesuai dengan perkembangan industri saat ini, tidak lengkap 

rasanya apabila perusahaan tidak memberikan suatu penghargaan terhadap para 

konsumen/masyarakat yang telah mengonsumsi produknya maka dari itu 

munculah konsep Corporate Social Responsibility (CSR).  

Perusahaan kini didorong untuk melaksanakan standart etis yang 

berhubungan dengan aspek sosial. Umumnya perusahaan memiliki tujuan agar 

memperoleh laba, namun kini menjadi lebih luas yaitu untuk mendapatkan 

pengakuan oleh masyarakat atas eksistensinya. Aspek ekonomi bukan satu-

satunya fokus perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan, namun ada 

aspek lain yang harus ditindaklanjuti, yaitu aspek sosial perusahaan. Aspek 
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sosial digunakan untuk menyalurkan kontribusi kepada lingkungan dan 

masyarakat sehingga mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan dapat memenuhi aspek sosial perusahaan (Sari dkk., 2013). 

Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang sebagai kontribusi 

perusahaan dalam memenuhi aspek sosialnya (Krisna & Suhardianto, 2016). 

Corporate Social Responsibility (CSR) menggambarkan bahwa tanggung jawab 

harus diungkapkan pada pemangku kepentingan oleh tiap perusahaan di semua 

aspek, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (three bottom line) (Barusman & 

Lindrianasari, 2017). Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan bisa menarik investor dan konsumen. Konsumen yang tertarik 

adalah yang memiliki kesadaran sosial dan investor yang memiliki tanggung 

jawab terhadap sosial sehingga hal ini akan sangat menguntungkan bagi 

perusahaan (Widyasari dkk., 2019). 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan manufaktur masih sangat banyak, 

seperti pada tahun 2018 di PT Hilin, Betek Mojoagung yang membuang limbah 

cair ke saluran air sehingga menyebabkan pencemaran pada sumur warga sekitar 

dan belum berkontribusi untuk memberikan dana Corporate Social 

Responsibility (CSR). Dampak lain juga terjadi pada kasus PT Lapindo yang 

hampir menenggelamkan 8 desa akibat semburan dari lumpur (Joshua & 

Susanto, 2017). Tahun 2020 ini, dampak lain juga terjadi pada Daerah Aliran 

Sungai Citarum yang dicemari oleh PT Kamarga Kurnia Textile Industri (KTTI) 

dan PT How Are You Indonesia (HAYI). Luas seluruh DAS Citarum mencapai 

721,945,66 hektar. DAS ini menjadi penting karena 80% menjadi sumber air 

minum penduduk Jakarta. Citarum juga menjadi penyedia air bagi 420.000 hektar 

persawahan, yang membuat lahan irigasi di Cianjur dan Karawang menjadi 

lumbung pangan warga Jawa Barat sejak dahulu sehingga perusahaan tekstil ini 

diberi hukuman secara materiil oleh pemerintah. Informasi ini diperoleh dalam 

www.mongabay.co.id pada 14 Oktober 2020. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menilai kepatuhan 

sektor manufaktur dalam pengelolaan lingkungan, hingga tahun 2019 lalu, masih 

rendah. Industri manufaktur yang dapat dikategorikan layak menerima proper 

hijau ke atas masih berjumlah 83 perusahaan. Setelah diteliti lebih lanjut hanya 

23 perusahaan manufaktur masuk dalam kategori hijau, dan satu perusahaan 

kategori emas. KLHK juga menyoroti rendahnya inovasi yang dilakukan 

industry manufaktur dalam pengelolaan lingkungan. Informasi diperoleh dalam 

ekonomi.bisnis.com pada 14 Oktober 2020. Masyarakat dan juga para investor 

memerlukan informasi tentang kinerja dari aktivitas sosial tiap perusahaan maka 

dari itu perlu adanya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Ditemukan adanya beberapa perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya 
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atau terjadi ketidak-konsistenan penelitian. Gap penelitian tersebut terdiri dari 

Thasya dkk (2020); Hitipeuw dkk (2020); Rosli dkk (2018); Sopacua (2018); Edison 

(2017); Akanfe dkk (2017); Agustia (2017); Krisna & Suhardianto (2016); Mandaika 

& Salim (2015); dan Manurung & Muid (2015), maka penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Alasan yang lain adalah banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan 

dari operasional perusahaan manufaktur yang merugikan lingkungan dan 

masyarakat sehingga yang tujuan awal perusahaan hanya pada aspek finansial kini 

juga fokus pada aspek sosial dengan diwujudkan melalui pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

Tinjauan Pustaka 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah keterkaitan hubungan oleh perusahaan dan 

masyarakat. Hal tersebut didasari dengan anggapan bahwa perusahaan harus 

menjaga hubungan yang harmonis antara aktivitasnya, nilai sosial, dan norma yang 

berlaku di masyarakat, serta perusahaan tidak terpisah dari sistem itu sehingga 

teori ini menyatakan bahwa perusahaan dalam akivitas operasionalnya membuat 

masyarakat percaya bahwa operasionalnya akan tunduk juga pada norma yang ada 

secara berkelanjutan (Mandaika & Salim, 2015). 

Teori legitimasi dianggap sangat penting untuk suatu perusahaan 

dikarenakan adanya norma dan nilai sosial di masyarakat yang membuat pihak 

perusahaan harus menyamakan persepsi bahwa kinerja perusahaan merupakan hal 

yang sesuai dan selaras dengan nilai-nilai dan norma yang ada di masyarakat. 

Apabila telah muncul legitimasi masyarakat pada perusahaan maka dapat 

membantu perkembangan perusahaan secara strategis dan memenuhi tanggung 

jawab pada lingkungan melalui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

(Manurung & Muid, 2015). 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan bahwa terjadi hubungan kontraktual antara 

prinsipal dan agen. Prinsipal merupakan pihak yang memberikan wewenang ke 

agen untuk megambil keputusan dari apa yang telah disampaikan atau diinginkan 

prinsipal. Namun, meskipun prinsipal yang memberi wewenang, tidak boleh ikut 

campur mengenai urusan teknis di perusahaan. Manajemen perusahaan sebagai 

agen perlu untuk menyampaikan informasi berkaitan dengan kondisi perusahaan 

kepada prinsipal (Joshua & Susanto, 2017). 

Hubungan kontraktual yaitu timbulnya pemisahan tugas dan fungsi antara 

kepemilikan investor dan pengendalian manajemen yang dapat menimbulkan 

konflik antara principle dan agent. Keterbatasan waktu dan ruang gerak dari 

prinsipal untuk mengawasi perilaku manajemen dapat memperburuk konflik 

keagenan. Adanya konflik ini menimbulkan biaya, yang disebut biaya keagenan. 
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Langkah yang bisa dilakukan agar biaya keagenan ini kecil, manajemen harus lebih 

banyak mengungkapkan informasi mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) 

(Mandaika & Salim, 2015). 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility (CSR) dianggap sebagai kontribusi perusahaan 

dalam memenuhi aspek sosialnya. Sekarang stakeholder tidak hanya 

memperhatikan sisi keuangan saja dari suatu perusahaan, namun juga 

kepeduliannya terhadap lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) 

menyediakan informasi baik keuangan maupun non-keuangan yang dicantumkan 

pada laporan tahunan perusahaan atau laporan Corporate Social Responsibility (CSR) 

(Krisna & Suhardianto, 2016). Perusahaan didorong untuk melaksanakan standart 

etis yang memiliki kaitan dengan tanggung jawab sosial. Umumnya perusahaan 

memiliki tujuan untuk memperoleh laba, namun kini menjadi lebih luas yaitu 

untuk mendapatkan pengakuan oleh masyarakat atas eksistensinya. Fokus 

perusahaan tidak selalu terpaku pada aspek ekonomi saja, tapi juga pada aspek 

sosial. Aspek ekonomi dengan meningkatkan laba perusahaan dan aspek sosial 

dengan menyalurkan kontribusi untuk lingkungan dan masyarakat, maka dengan 

melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan dapat 

memenuhi aspek sosialnya (Sari dkk., 2013). 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak institusi seperti bank, yayasan, perusahaan asuransi, dana pensiun, 

perusahaan investasi, perusahaan berbentuk perseroan (PT) dan institusi lain 

(Edison, 2017). Institusi dianggap memiliki pengaruh besar untuk mengawasi dan 

mengelola sendiri investasinya (Krisna & Suhardianto, 2016). Blockholder juga 

masuk dalam kepemilikan institusional, yaitu kepemilikan individu atas nama 

perorangan dengan saham lebih dari 5% namun bukan termasuk kepemilikan 

insider (Elvina dkk., 2016). Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, maka 

semakin tinggi juga pengawasan oleh pihak investor institusional. Kepemilikan 

institusional dapat dihitung dengan proksi jumlah kepemilikan saham oleh 

investor institusi terhadap total jumlah keseluruhan saham perusahaan yang 

sedang beredar di pasar modal (Sari dkk., 2013). 

Komite Audit 

Komite audit ialah salah satu indikator good corporate governance. Tugas 

dewan komisaris dibantu oleh komite audit ini (Krisna & Suhardianto, 2016). 

Dewan komisaris dapat membentuk komite audit sebagai bagian terpisah dan 

bertanggungjawab terhadap pengawasan secara menyeluruh. Pengawasan secara 



186   

  ISSN (Online) 2620-9756 ISSN (Print) 2620-6951 

  

 

 

 Puspitaningrum et.al (Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR pada Perusahaan Manufaktur) 

menyeluruh terhadap kredibilitas pelaporan keuangan dan tata kelola perusahaan. 

Komite audit dalam melaksanakan tugasnya memerlukan adanya independensi 

atau tidak mudah dipengaruhi. Pengukuran komite audit yaitu jumlah keseluruhan 

anggota komite audit perusahaan pada akhir periode (Thasya dkk., 2020). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala yang menilai kecil atau besarnya suatu 

perusahaan. Mayoritas dari perusahaan besar memiliki program Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang bagus dan bisa memberdayakan lingkungan sosialnya. 

Dibagi menjadi perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium 

firm), dan perusahaan kecil (small firm) (Sari dkk., 2013). Perusahaan dapat 

dikategorikan ukurannya didasarkan atas total asetnya. Indikator yang paling 

sering digunakan adalah dengan total aktiva bisa aktiva lancar maupun aktiva tidak 

lancar. Pengukuran variabel ukuran perusahaan paling sering menggunakan total 

aktiva lancar maupun tidak lancar dengan menggunakan perhitungan nilai Ln total 

aset (Mandaika & Salim, 2015). 

Kepemilikan Publik 

Kepemilikan publik merupakan proporsi kepemilikan saham oleh 

masyarakat atau publik. Kepemilikan publik disini didefinisikan bahwa hanya 

pihak individu yang mempunyai saham dibawah 5% yang bukan bagian dari 

manajemen dan tidak ada hubungan khusus/istimewa dengan perusahaan 

(Hamdani dkk., 2017). Proporsi saham yang dimiliki publik bisa memantau operasi 

perusahaan. Pengukurannya dihitung dengan proksi jumlah kepemilikan lembar 

saham publik terhadap total lembar saham yang beredar di pasar modal (Hitipeuw 

dkk, 2020). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengambil populasi data perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan untuk sampel yang akan dipilih oleh 

peneliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2019. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu 

peneliti mengambil sampel dengan menentukan kriteria khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Beberapa kriteria dalam pengambilan sampel penelitian 

ini yaitu: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019 dan konsisten mempublikasi laporan tahunan dari 2017-2019. 

2. Perusahaan manufakur dengan mata uang rupiah.  

3. Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan Corporate Social Responsibility 

(CSR) periode 2107-2019. 

4. Variabel-variabel yang diteliti tersedia dengan lengkap pada laporan tahunan 
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perusahaan manufaktur periode 2017-2019. 

Penelitian ini meggunakan teknik analisis data regresi linier berganda. Berikut 

persamaan regresi pada penelitian ini: 

CSR= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 

Keterangan: 

CSR = Corporate Social Responsibility 

X1 = Kepemilikan Institusional 

X2 = Komite Audit 

X3 = Ukuran Perusahaan 

X4 = Kepemilikan Publik 

β = Koefisien Regresi 

ε = Error Estimate  

Definisi Operasional Variabel 

Corporate Social Responsibility 

Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dihitung dengan CSRDI 

(Corporate Social Responsibility Disclosure Index) dengan menggunakan indikator GRI 

(Global Reporting Initiatives). Metode yang diterapkan CSRDI adalah content 

analysis dengan cara memberi angka 1 di tiap item pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang dicatat pada laporan tahunan dan memberi angka 0 jika 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak ditemukan. Lalu item-item 

tersebut dijumlahkan sehingga menghasilkan total nilai di tiap perusahaan (Sari 

dkk., 2013). Rumus untuk perhitungan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

sebagai berikut:  𝑪𝑺𝑹𝑫𝑰𝒋 =
𝜺𝑿𝒊𝒋

𝑵𝒋
 

Keterangan: 

CSRDIj : Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan j 

εXij : Total nilai pengungkapan item perusahaan j. 1 jika item i 

diungkapkan; 0 jika item i tidak diungkapkan 

Nj  :   Jumlah item perusahaan j 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional dapat dihitung dengan proksi jumlah kepemilikan 

saham oleh investor institusi terhadap total jumlah keseluruhan saham perusahaan 

yang sedang beredar di pasar modal (Sari dkk., 2013). Model yang digunakan 

sebagai berikut: 

Kepemilikan institusional (INS) 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒌𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍+𝒃𝒍𝒐𝒄𝒌𝒉𝒐𝒍𝒅𝒆𝒓

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
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Komite Audit 

 Pengukuran komite audit yaitu jumlah keseluruhan anggota komite audit 

perusahaan pada akhir periode (Thasya dkk., 2020). Model yang digunakan adalah: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 (𝑨𝑼𝑫) = 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 

Ukuran Perusahaan 

  Pengukuran ukuran perusahaan paling sering menggunakan total aktiva 
lancar maupun tidak lancar dengan menggunakan perhitungan nilai Ln total aset 
(Mandaika & Salim, 2015). Dapat diukur dengan: 

𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 (𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

Kepemilikan Publik 

  Pengukurannya dihitung dengan proksi jumlah kepemilikan lembar saham 
publik terhadap total lembar saham yang beredar di pasar modal (Hitipeuw dkk., 
2020). Model yang digunakan adalah: 

Kepemilikan Publik (KM) = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒌𝒆𝒑𝒆𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒑𝒖𝒃𝒍𝒊𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒍𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Subjek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dalam bentuk laporan tahunan perusahaan menufaktur yang 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 dengan metode 
dokumentasi. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Keseluruhan 
data perusahaan manufaktur periode 2017-2019 sejumlah 570 perusahaan. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang 
sudah ditetapkan pada awal penelitian, gambaran sampel dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada berikut: 

 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data agar 
mudah dimengerti yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2018:19). Variabel dependen yaitu Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada hasil uji ststistik deskriptif dalam penelitian ini 
memiliki nilai rata-rata sejumlah 0,090606 dan standar deviasi sejumlah 0,0313324. 
Data tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-
rata (mean) yang berarti bahwa sebaran data variabel tersebut kecil, sehingga dapat 
dikatakan bahwa CSR memiliki penyebaran data yang baik dikarenakan data tidak 
bervariasi.  

Hasil dari uji statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional, komite audit, dan kepemilikan publik memiliki nilai 
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standar deviasi lebih kecil dibanding nilai rata-rata (mean) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penyebaran datanya baik karena data tidak bervariasi. 
Sedangkan, variabel ukuran perusahaan penyebaran datanya kurang baik karena 
datanya bervariasi dibuktikan dengan nilai standar deviasi lebih besar dibanding 
nilai rata-rata (mean). 

Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat alpha 5%. Berdasarkan Tabel 2 di atas, 
diperolah hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,109 yang dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal sehingga data yang digunakan memenuhi uji 
normalitas. Tabel 3 menunjukkan hasil uji multikolinearitas yang dapat dilihat nilai 
tolerance pada kepemilikan institusional sebesar 0,495, komite audit sebesar 0,955, 
ukuran perusahaan sebesar 0,905, dan kepemilikan publik sebesar 0,484. Hal ini 
dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian ini karena 
nilai tolerance pada seluruh variabel independen > 0,10. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi asumsi 
multikolinearitas dikarenakan juga nilai VIF seluruh variabel independen < 10. 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 241 .0010 .1758 .090606 .0313324 

KI 241 .1529 1.1309 .725868 .1842621 
Komite_Audit 241 2 4 3 .158 

UP 241 89.327.328.853 66.759.930.000.000 4.569.942.109.159 8.566.992.183.941 

KP 241 .0023 .5922 .218265 .1412547 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 241 

Asymp. Sig. (2-tailed) .109 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KI .495 2.019 

Komite_Audit .955 1.047 

UP .905 1.104 

KP .484 2.067 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Data Tabel 4 menunjukkan variabel kepemilikan institusional, komite audit, 
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dan kepemilikan publik mempunyai tingkat signifikan > 0,05 yaitu 0,985; 0,739; dan 
0,161. Sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan memiliki nilai < 0,05 sebesar 
0,002. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa model regresi ini terjadi gejala 
heterokedastisitas. Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi 
menggunakan uji Run Test menjelaskan sejumlah 241 perusahaan manufaktur yang 
telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia menghasilkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) 
0,561 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada model 
regresi di penelitian ini karena nilai Asymp Sig. ≥ 0,05.  

Tabel 4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model Sig. 

KI .985 

Komite_Audit .739 

UP .002 

KP .161 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.00463 
Cases < Test Value 120 

Cases >= Test Value 121 

Total Cases 241 
Number of Runs 117 

Z -.581 
Asymp. Sig. (2-tailed) .561 

Sumber: Data SPSS, diolah 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi linier berganda untuk 
penelitian ini, yaitu: 

 
CSR= -0,228 + 0,011 Kepemilikan Publik + 0,000 Komite Audit + 0,011 Ukuran  

Perusahaan + 0,000 Kepemilikan Publik + ε 
 
Persamaan tersebut dapat dijabarkan bahwa konstanta α dari persamaan 

regresi sebesar -0,228 yang menunjukkan nilai variabel dependen Corporate Social 
Responsibility (CSR) akan berkurang 0,228 saat variabel independen dianggap 
konstan. Kepemilikan institusional mengungkapkan apabila terjadi kenaikan satu 
variabel kepemilikan.  Institusional akan menimbulkan adanya kenaikan Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebesar 0,011 dengan asumsi selain variabel 
kepemilikan institusional dianggap konstan. 

Komite audit mengungkapkan jika terjadi kenaikan satu variabel komite 
audit akan menimbulkan adanya kenaikan Corporate Social Responsibility (CSR) 
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sebesar 0,000 atau dapat diartikan bahwa tidak ada kenaikan dengan asumsi selain 
variabel komite audit dianggap konstan. Ukuran perusahaan mengungkapkan jika 
terjadi kenaikan satu variabel ukuran perusahaan akan menimbulkan adanya 
kenaikan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,011 dengan asumsi selain 
variabel ukuran perusahaan dianggap konstan. Kepemilikan publik 
mengungkapkan apabila terjadi kenaikan satu variabel kepemilikan publik akan 
menimbulkan adanya kenaikan Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 0,000  
atau dapat diartikan bahwa tidak ada kenaikan dengan asumsi selain variabel 
kepemilikan publik dianggap konstan. 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -.228 .050 

KI .011 .014 

Komite_Audit .000 .012 

UP .011 .002 

KP .000 .019 

Sumber: Data SPSS, diolah 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji statistik (Uji F) yaitu nilai F sebesar 14.938 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Menurut hasil tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, artinya bahwa ada salah 
satu variabel independent yang berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen serta menjelaskan bahwa model regresi pada penelitian ini fit. 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 Regression 14.938 .000a 

 Residual   

 Total   

Sumber: Data SPSS, diolah 

 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,189 atau 18,9 persen. Menurut hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional, komite audit, ukuran 
perusahaan, dan kepemilikan publik mampu menjelaskan variabel dependen yaitu 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebesar 18,9 persen, serta terdapat faktor lain 
yang tidak termasuk dalam model dan tidak mempengaruhi variabel yaitu sebesar 
81,1 persen (Tabel 8). Hasil uji t pada Tabel 9 dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel kepemilikan institusional, komite audit, dan kepemilikan publik tidak 
berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) karena nilai sig. > 0,05. 
Sedangkan, variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility (CSR) karena nilai sig. < 0,05. 
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Tabel 8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Asjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .449a .202 .189 .02822522 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Tabel 9 

Hasil Uji t 

Model t Sig. 

1 (Constant) -4.585 .000 

 KI .763 .446 
 Komite_Audit -.076 .940 

 UP 7.291 .000 
 KP -.041 .968 

Sumber: Data SPSS, diolah 

Berikut pembahasan dari hasil statistik di atas: 

Pengaruh Kepemilikan Institusional tehadap Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan tidak 

terpengaruh oleh faktor kepemilikan yang dimiliki oleh pihak institusi dalam 

pengungkapannya dikarenakan semakin besar kepemilikan institusi, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak selalu luas. Hal ini tidak 

sejalan dengan teori legitimasi karena tidak semua investor institusi memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan, ada investor institusi yang masih 

memaksimalkan aspek finansial perusahaan saja tanpa memberikan pehatian 

terhadap lingkungan. Sedangkan investor institusi memiliki saham mayoritas 

perusahaan sehingga hak suara akan lebih dipertimbangkan manajemen dalam 

mengambil keputusan perusahaan. Maka dari itu, legitimasi masyarakat tidak 

menjadi faktor utama dalam mempertahankan keberlanjutan usaha untuk 

keuntungan jangka panjang Corporate Social Responsibility (CSR) pun tidak menjadi 

focus utama manajemen perusahaan. Tidak adanya pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) sejalan dengan penelitian 

Thasya dkk (2020) dan Krisna & Suhardianto (2016). Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil dari Edison (2017). 

Pengaruh Komite Audit tehadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). Hal ini tidak sejalan dengan teori keagenan 

karena perusahaan membentuk komite audit hanya sebatas memenuhi peraturan 

yang ada yakni untuk melakukan review kualitas laporan keuangan dan lingkup 

pengendalian internal yang belum memperhatikan aktivitas Corporate Social 
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Responsibility (CSR) perusahaan, yang padahal bisa meningkatkan citra 

perusahaan untuk bisa menarik investor yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan dan sosial. Selain itu, memang komite audit tidak menduplikasi fungsi 

pengawasan selain yang menjadi tanggung jawabnya di perusahaan. Sehingga 

komite audit tidak memiliki kewajiban untuk mengawasi manajemen dalam 

melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR). Jika ditelusuri lebih jauh 

memang secara tidak langsung fungsi komite audit ini memiliki dampak pada 

pemanfaatan dana perusahaan secara efektif namun tetap saja bukan tugas komite 

audit untuk mengawasi pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR). Maka 

dari itu, komite audit tidak membantu perusahaan dalam mengurangi konflik 

keagenan. Hasil ini mendukung penelitian Thasya dkk (2020) bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Sedangkan 

hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Krisna & Suhardianto (2016). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan tehadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan yang mempunyai aktiva besar 

pada umumnya memiliki informasi yang lebih lengkap dibanding perusahaan 

berskala kecil sehingga pengungkapan informasi mengenai tanggung jawab sosial 

perusahaan juga semakin besar. Hal ini juga dikarenakan perusahaan besar 

mendapat banyak tuntutan dari stakeholder atas keberadaan perusahaannya 

sehingga menyampaikan informasi lebih lengkap salah satunya melalui tanggung 

jawab sosial perusahaan. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan yaitu semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar juga konflik keagenan karena 

struktur organisasinya semakin kompleks sehingga Corporate Social Responsibility 

(CSR) sangat membantu dalam mengurangi biaya keagenan. Salah satu 

implikasinya seperti perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk mengawasi 

perilaku agen karena tersedia informasi melalui Corporate Social Responsibility 

(CSR). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rosli dkk (2018), Sopacua (2018), 

Akanfe dkk (2017), dan Krisna & Suhardianto (2016) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Mandaika & Salim 

(2015) dan Manurung & Muid (2015). 

Pengaruh Kepemilikan Publik tehadap Corporate Social Responsibility (CSR) 

Hasil uji t menunjukkan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR). Hal tersebut tidak sejalan dengan teori 

legitimasi karena kepemilikan saham publik belum menjadikan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai isu yang harus diungkapkan dalam 

laporan tahunan sehingga manajemen perusahaan juga tidak terlalu 
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memperhatikan tanggung jawab sosialnya dan lebih memfokuskan kepada hal lain 

yang bisa menarik minat masyarakat. Tidak semua masyarakat peduli dengan 

keadaan lingkungan dan sosialnya sehingga ada investor publik yang hanya 

mengejar dan memandang kinerja perusahaan dari aspek finansialnya saja. Hal 

tersebut yang membuat perusahaan tidak memerlukan legitimasi dari masyarakat. 

Hasil ini mendukung penelitian Agustia (2017) bahwa kepemilikan publik tidak 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Namun, hasil ini tidak 

mendukung penelitian Hitipeuw dkk (2020). 

Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) sedangkan variabel kepemilikan institusional, 

komite audit, dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap CSR. 

Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap CSR karena meski 

terdapat investor institusional pada perusahaan, tidak semua investor institusi 

peduli terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Lalu, komite audit tidak 

berpengaruh terhadap CSR karena perusahaan membentuk komite audit hanya 

sebatas memenuhi peraturan yang ada belum memperhatikan aktivitas CSR 

perusahaan. Sedangkan, kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh terhadap 

CSR karena pemilik saham publik belum menjadikan pengungkapan CSR dalam 

laporan tahunan sebagai tolak ukur utama dalam menilai kinerja perusahaan. 

  Penelitian selanjutnya diharapkan untuk selalu mengikuti perkembangan 

dan memahami sebaik mungkin mengenai item-item yang terbaru yang digunakan 

dalam menilai CSR dan memperluas sampel penelitian sehingga sampel data bisa 

lebih banyak dan bervariasi. 
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